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ABSTRACT 

 

This study was aimed to explore the pathological changes that occur in broiler 

chickens infected with Infectious Bronchitis Virus (IBV) through necropsy and serological 

analysis. Pathological change, necropsy and serological assessment has been used in this 

research on broiler chickens infected with Infectious Bronchitis Virus (IBV). The necropsy 

findings showed significant lesions in the respiratory and urogenital systems, characterized 

by renal enlargement accompanied by “batik” lesions and petechiae in muscular tissues, 

which were hypothesized to result from type III hypersensitivity reactions. The IBV virus 

targets epithelial cells, resulting in necrosis and the destruction of cilia, while also 

suppressing the immune system and disrupting the chicken's immune defense mechanisms. 

The test for Hemagglutination Inhibition (HI) demonstrated a variety of antibody titers, 

indicating that the chickens had encountered AI subtype H9. The observed decline in 

antibody titers with advancing age indicated an ongoing infection, corroborated by positive 

Polymerase Chain Reaction (PCR) results in tracheal samples that confirmed the presence of 

IBV antigens. These results underscore the significant effects of IBV on poultry health and 

the critical role of serological surveillance in the management of poultry diseases. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perubahan patologis yang terjadi 

pada ayam pedaging yang terinfeksi Infectious Bronchitis Virus (IBV) melalui nekropsi 

dan analisis serologis. Berdasarkan hasil nekropsi ditemukanya lesi signifikan pada 

sistem respirasi dan urogenital, termasuk kebengkakan ginjal dengan lesi berbatik dan 

petekie pada organ muskularis, yang diduga akibat reaksi hipersensitivitas tipe III. Virus 

IB bereplikasi dan menyerang sel epitel,menyebabkan nekrosis dan hilangnya silia, serta 

memicu imunosupresi yang mengganggu fungsi pertahanan tubuh ayam. Uji 

Hemaglutinasi Inhibisi (HI) menunjukkan titer antibodi yang bervariasi, dengan indikasi 

bahwa ayam di peternakan tersebut telah terpapar Avian Influenza (AI) subtipe H9. 

Penurunan titer antibodi seiring bertambahnya umur ayam menunjukkan adanya infeksi 

aktif, hasil uji Polymerase Chain Reaction (PCR) positif pada sampel trakea 

mengonfirmasi keberadaan antigen IBV. Temuan ini menyoroti dampak serius IBV pada 

kesehatan ayam pedaging dan pentingnya pemantauan serologis dalam manajemen 

penyakit unggas. 

Kata-kata kunci: imun; infectious bronchitis; patologi; serologi 
 

 

PENDAHULUAN 

Ayam merupakan salah satu jenis 

ternak yang dimanfaatkan untuk mengha- 

silkan protein hewani untuk manusia. 

Ayam peda-ging (broiler) menjadi salah 

satu komoditas unggas yang turut mem- 

beri peran yang besar dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani untuk masya- 

rakat Indonesia. Pada tahun 2018 populasi 

ayam pedaging mencapai 3.137.707.500 

ekor dan meningkat sebanyak 0,3% pada 

tahun 2019. Komoditas ini diminati sebab 

masa produksinya yang relatif cepat 

dibandingkan dengan ternak potong lain- 

nya. Ayam pedaging umur kurang dari 28 

hari, sudah dapat dipanen dan diper- 

jualbelikan (Abdillah et al., 2019). Daging 

ayam pedaging lebih diminati masyarakat 

Indonesia karena mudah didapatkan di 

pasaran. Selain itu, stabilitas permintaan 

akan daging ayam terus meningkat setiap 

tahunya (Risna et al., 2022). 

Penurunan performa produksi pada 

ayam pedaging memegang peranan pen- 

ting dalam nilai ekonomi peternakan 

unggas. Beberapa hal yang dapat meme- 

ngaruhi produksi unggas adalah pakan, 

manajemen dan kesehatan unggas. Penu- 

runan produksi ini dapat terjadi akibat 

kurangnya asupan pakan dan air minum 

yang berkualitas, rendahnya kandungan 

nutrisi pada pakan, buruknya kualitas bi- 

bit, lemahnya biosekuriti dan infeksi agen 

penyakit (Wibawa et al., 2018). 

Salah satu agen penyakit yang 

dapat ditemukan pada ayam pedaging 

adalah flu burung (Avian Influenza atau 

AI). Lembaga Office International des 

Epizooties (OIE) pada tahun 2005, 

menyatakan bahwa Indo-nesia termasuk 

ke dalam negara endemik flu burung pada 

unggas. Virus AI dapat menimbulkan 

penyakit mematikan yang disebabkan oleh 

infeksi virus AI dari famili Orthomy- 

xoviridae. Infeksi pada unggas disebabkan 

oleh virus influenza tipe A, sedangkan 

pada manusia dapat ditemukan virus 

influenza tipe A, B dan C. Ber-dasarkan 

prototipenya, virus ini dapat terbagi 

menjadi Low Pathogenic Avian Influenza 

(LPAI) dan Highly Pathogenic Avian 

Influenza (HPAI) (Almutaali dan Anu- 

grah, 2023). Subtipe H5 dan H7 dapat 

menyebabkan kematian hingga 100% pada 

spesies unggas. Virus patotipe LPAI dapat 

menyebabkan infeksi asimtomatik atau 

ber-manifestasi dengan tanda-tanda infek- 

si pernapasan yang lebih ringan (Blafo- 

datski et al., 2021). 

Selain itu, infeksi virus bronkhitis 

menular atau Infectious Bronchitis (IB) 
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menjadi salah satu penyakit unggas yang 

paling penting secara ekonomi dan dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi yang 

sangat besar bagi peternakan (Bhuiyan et 

al., 2019). Prevalensi penyakit IB ini di 

Pulau Jawa mencapai 40-60% dan 

menjadi masalah serius di Industri perung- 

gasan di Indonesia. Menurut Diskeswan 

tahun 2014 bahwa tingkat mortalitas pada 

anak ayam berada di angka 25-30% dan 

pada beberapa kasus mencapai 75%. 

Bronkhitis menular merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh corona- 

virus yang menargetkan tidak hanya organ 

pernapasan melainkan juga organ uroge- 

nital (Ennaji et al., 2020). Gambaran 

patologi anatomi yang ditimbulkan oleh 

IB meliputi konjungtivitis, trakeatis dan 

penurunan produksi telur. Hewan yang 

terjangkit penyakit ini seringkali diciri-kan 

dengan gambaran patologi anatomi berupa 

nefritis yang berbatik (Gallardo, 2021). 

Gejala klinis yang muncul pada ayam 

meliputi nafas terengah-engah, batuk, 

bersin, ngorok dan keluarnya leleran 

hidung (Diskeswan, 2014). 

Berdasarkan laporan peternak di 

wilayah Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 

dari populasi 34.5000 ekor ayam peda- 

ging, sebanyak 846 ekor mati pada 25 hari 

masa peme-liharaan. Tingginya angka 

kematian ter-sebut menunjukkan perlunya 

evaluasi yang men-dalam terhadap penye- 

bab kematian massal pada kandang 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan mengevaluasi temu- 

an kasua LPAI yang disertai dengan IB 

pada ayam pedaging menggunakan meto- 

de serologis dan molekuler untuk meng- 

identifikasi secara akurat penyebab kema- 

tian mas-sal yang terjadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Laporan kasus ini merupakan 

temuan kasus pada peternakan ayam 

pedaging umur 28 hari dengan populasi 

34.500 ekor dan rerata bobot badan 1,435 

kg di Kuningan, Jawa Barat. Diketahui 

riwayat vaksinasi ayam pada peternakan 

di Kuningan telah divaksinasi dengan 

vaksin tetelo (Vectormune® ND, Trans- 

mune® IBD, Cevac Vitabron® ND+IB, 

Ceva Sante Animale, Libourne, Perancis) 

pada umur 0 hari dan tujuh hari sudah 

divaksin vaksin tetelo hidup galur Lasota 

(Medivac® ND Lasota, Medion Farma, 

Bandung, Indonesia) dan vaksin bronchitis 

menular (Ibird®, Ceva Sante Animale, 

Libourne, Perancis). Terjadi kenaikan 

persentase deplesi lebih dari 0,4% saat 

umur ayam 25 hari. Dilakukan pengam- 

bilan sampel serum darah untuk dilakukan 

pengujian secara serologis. Dila-kukan 

pemeriksaan pascamati (postmortem) 

dengan metode bedah bangkai (nekropsi) 

untuk mengamati perubahan patologi 

anatomi pada ayam pedaging. 

 

Pemeriksaan Patologi Anatomi 

Pemeriksaan patologi anatomi 

pada ayam pedaging dilakukan dengan 

metode nekropsi pada tiga sampel ayam 

yang mengalami gejala klinis yang serupa. 

Pro-sedur nekropsi dilakukan secara 

sistematis dengan memperhatikan peru- 

bahan yang terjadi pada seluruh bagian 

tubuh untuk dilakukan pencatatan dan 

pengujian lebih lanjut. 

Nekropsi diawali dengan pemerik- 

saan keadaan umum, status gizi, kulit, 

leleran dari lubang-lubang kumlah dan 

organ eksternal. Sebelum dilakukan 

nekrop-si, tubuh ayam dibasahi dengan 

air agar bulu-bulu ayam tidak meng- 

ganggu proses nekropsi. Tubuh ayam 

diposisikan tengadah (dorsal recum- 

bency). Dilakukan penya-yatan pada area 

pangkal paha dan paha dikuakkan, lalu 

dilakukan sayatan pada kulit dan dada. 

Sternum dipotong pada bagian kartilago 

kostalis dan diangkat untuk mengamati 

permukaan luar organ visceral. Organ- 

organ seperti saluran pencernaan, hati, 

jantung, esofagus serta trakea dikelu-arkan 

satu per satu, perubahan patologis anatomi 

yang ditemukan diamati dan dicatat. 

Dilakukan penyayatan pada provent- 

rikulus, ventrikulus, dan usus untuk 

mengamati perubahan patologis (Hambal 
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et al. 2019) 

 

Uji Serologi 

Uji serologis dilakukan dengan 

pengambilan 16 sampel serum darah ayam 

pedaging secara acak dari kandang ayam 

di Kuningan, Jawa Barat. Pengambilan 

sampel dilakukan secara berkala pada 

ayam umur 14, 21, 24, 26 dan 28 hari 

untuk memantau respons imun secara 

bertahap. Darah diam-bil melalui rute 

vena brachialis menggu-nakan syringe, 

kemudian serum dipisahkan dan disimpan 

untuk dilakukan analisis serologis lebih 

lanjut. 

 

Uji Hemaglutinasi Inhibisi 

Pengujian Hemaglutinasi Inhibisi 

(HI) didasarkan pada hambatan aglutinasi 

eritrosit yang terjadi disebabkan oleh 

ikatan spesifik antigen virus tetelo dengan 

antibodi dalam serum darah (Erina et al., 

2021) . Serum dinyatakan positif atau 

protektif (OIE, 2012) jika nilai titer 

antibodi lebih besar dari empat (> 4). 

Antibodi membentuk kompleks dengan 

virion hingga hemaglutinasi terhambat dan 

membuat eritrosit mengendap di dasar 

sumur microplate. 

Prosedur pengujian dimulai de- 

ngan menambahkan 25 µL NaCl ke dalam 

sumur 1-12 microplate. Selan-jutnya, 

sebanyak 25 µL serum ditambah-kan ke 

sumur ke-1 dan dilakukan pengenceran 

serial hingga sumur ke-11, dengan 25 µlL 

dibuang dari sumur ke-11. Kemudian 25 

µL antigen AI H9N2 ditambahkan ke 

sumur 1-11, dihomogenkan dengan ban- 

tuan shaker selama 15 detik, lalu diin- 

kubasi selama 30 menit. Setelah diinku- 

basi, 25 µL larutan eritrosit ditambahkan 

dari sumur 12 ke sumur 2, dihomogenkan 

selama 15 detik dan diinkubasi kembali 

selama 30 menit sebelum dilakukan pem- 

bacaan. 

 

Enzyme-Linked  Immunosorbent  Assay 

(ELISA) 

Uji ELISA digunakan untuk 

melacak atau mengukur antibodi terhadap 

antigen patogen, melalui prinsip indirect 

ELISA. Pada metode ini, antigen beri- 

katan terlebih dahulu dengan antibodi 

primer, selanjutnya dilacak oleh antibodi 

sekunder yang dilabeli enzim (Alhajj et 

al., 2023). Dalam melakukan uji serologis, 

pengujian dilakukan menggu-nakan kit 

ELISA  (IDEXX® ELISA  Kit,  IDEXX 

Laboratories, Inc, Westbrook Maine, 

Amerika Serikat) 

Prosedur pengujian dilakukan 

dengan menambahkan 245 µL diluent 

dicampurkan dengan 10 µL serum sampel 

di diluent plate, sedangkan 90 µL diluent 

dan 10 µLl dicampurkan ke dalam test 

plate. Kontrol positif dan negatif (masing- 

masing 100 µL) ditambahkan ke sumur 

sesuai dengan template yang telah 

ditentukkan. Pelat diinkubasi selama 30 

menit dalam ruang gelap dan tertutup, 

kemudian dicuci sebanyak empat kali 

dengan 300 µL washing buffer pada tiap 

sumur. Selanjutnya, 100 µL konjugat 

ditambahkan pada setiap sumuran dan 

pelat diinkubasi kembali selama 30 menit 

dalam kondisi ruang gelap dan tertutup. 

Pelat dicuci ulang sebanyak empat kali, 

kemudian 100 µL substrat ditambahkan 

dan diin-kubasi selama 15 menit di ruang 

gelap. Sebanyak 100 µL stopping solution 

diberikan untuk menghentikan reaksi. 

Pembacaan absorbansi dilakukan meng- 

gunakan ELISA rea-der. 

 

Uji Molekuler Polymerase Chain Reac- 

tion (PCR) 

Sampel yang digunakan merupa- 

kan organ trakea yang diambil saat 

nekropsi dilakukan pada ayam berusia 21 

dan 28 hari. Pemilihan organ trakea - pada 

pertimbangan bahwa trakea menjadi salah 

satu organ yang menunjukkan peru-bahan 

patologi anatomi yang paling ken-tara, 

sehingga diduga menjadi lokasi utama 

patogen bereplikasi atau menginfeksi. 

Polymerase Chain Reaction atau 

PCR merupakan teknik sintesis dan ampli- 

fikasi DNA. Dalam teknik PCR meli- 

batkan tiga tahap siklus suhu yang 

berurutan yaitu denaturasi template (94- 

95oC), annealing (penempelan) pasangan 

primer pada untai ganda DNA target (50- 
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60oC) dan pemanjangan (72oC). Elektro- 

foresis digunakan sebagai visualisasi hasil 

PCR, Elektro-foresis DNA gel merupakan 

sebuah metode untuk memisahkan mole- 

kul DNA berda-sarkan ukurannya (Intara- 

panich et al., 2015). Agarose gel menjadi 

salah satu standar bahan yang dapat 

digunakan untuk elektroforesis (Zhang et 

al., 2011). Hasil dari PCR dapat dilihat 

pada elektroforesis gel untuk mengetahui 

visualisasi dari tahapan-tahapan sebelum- 

nya dan mengetahui bobot molekul dari 

pita DNA target (Harahap, 2018). Pada 

DNA hasil elektro-foresis gel agarosa, 

molekul DNA dianalisis berdasarkan 

letaknya setelah mengalami migrasi pada 

proses elektroforesis tersebut. DNA yang 

dianalisis dibandingkan dengan DNA 

marker atau DNA yang telah diketahui 

(Anam et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil nekropsi menunjukan peru- 

bahan yang nyata pada sistem respirasi 

dan sistem pertahanan (Gambar 1). Tidak 

ditemukan endoparasit maupun ektopa- 

rasit pada saat nekropsi dilakukan, tera- 

mati lesi petekie juga ditemukan pada 

organ muskularis diduga sebagai reaksi 

hipersensitivitas tipe III (Gam-bar 1). 

Evaluasi sistem urogenital teramati, ginjal 

mengalami kebengkakan dengan lesi khas 

berbatik (Gambar 1). 

Pemeriksaan patologi anatomi 

dilaku-kan melalui pengamatan perubahan 

bentuk, warna, konsistensi, ukuran dan 

lokasi. Berda-sarkan hasil pemeriksaan 

patologi anatomi, teramati terdapat peru- 

bahan yang jelas pada organ trakea. Pada 

organ trakea ditemukan eksudat berbusa 

disertai dengan hemoragi pada permukaan 

trakea (Gambar 1). 

Infectious Bronchitis Virus (IBV) 

seca-ra mikroskopis menyerang sel epitel 

yang menyebabkan nekrosis lapisan epitel 

dan menyebabkan hilangnya silia (Fak- 

chieri et al., 2024). Patogen ini bereplikasi 

pada bagian permukaan epitel ayam 

seperti trakea, paru-paru, ginjal dan sistem 

pencernaan (Kuang et al., 2021). Teramati 

terjadi perubahan pada bagian ginjal, 

terdapat lesi ginjal berbatik, dengan kon- 

sistensi yang sangat rapuh (Gambar 1). 

Beberapa strain IBV bersifat nefropa- 

togenik yang dapat merusak sel epitel di 

tubulus kontraktus proksimal ginjal. Kon- 

disi ini menyebabkan perubahan struktur 

pada epitel ginjal sehingga menimbulkan 

gangguan transportasi cairan dan elektrolit 

(Raj dan Jones, 1997). 

Pada pemeriksaan patologi anato- 

mi teramati pula perubahan pada bagian 

mus-kulus, ditemukan petekie pada otot- 

otot ayam (Gambar 1). Virus IBV dapat 

menyebabkan timbulnya petekie pada otot 

ayam, timbulnya lesi ini disebabkan seba- 

gai reaksi hipersen-sitivitas tipe 3 (Naji- 

mudin et al., 2020). Reaksi hipersen- 

sitivitas tipe III terjadi karena adanya 

pengendapan kompleks antigen-antibodi 

di jaringan atau pada pembuluh darah 

kecil yang menyebabkan inflamasi akut. 

Aktivasi ini menghasilkan produksi pep- 

tida (komplemen 3a dan 5a [C3a dan 

C5a]) yang bersifat kemotaktik untuk 

neutrofil. Neutrofil tidak dapat mencerna 

kompleks apa pun yang terikat pada 

dinding pembuluh darah dan netrofil 

melepaskan isi granulanya ke dalam 

jaringan. Granula ini mengandung enzim 

dan oksidan yang menyebabkan kerusakan 

yang parah pada jaringan (Tizard, 2021). 

 

Kebengkakan dan Hemoragik Seka 

Tonsil 

Kebengkakan timus, serta ditemu- 

kanya kista pada bagian bursa fabricius 

berkaitan erat dengan kondisi imun ayam 

(Gambar 1). Imunosupresi merupakan 

salah satu dampak dari infeksi IBV, virus 

ini dapat bereplikasi pada sel epitel pada 

ileum dan rektum. Selain itu, virus IB juga 

dapat bereplikasi pada bagian seka tonsil 

ayam yang mengakibatkan penurunan 

imunitas lokal pada ayam. Selain pada 

seka tonsil, virus IB ini dapat bereplikasi 

pada kelenjar pertahanan lainya seperti 

bursa fabricius dan kelenjar herdian. 

Replikasi virus IB tersebut dapat menye- 
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Tabel 1. Hasil titer Uji HI H9 pada ayam pedaging pada kandang di Kuningan, Jawa Barat 
 

Umur P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Mt SD CV (%) 

D-14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 

D-24 5 7 6 5 5 6 6 6 5,75 0,707106781 12,17 

D-28 4 2 4 3 3 3 3 4 3,25 0,707106781 21,53 

Keterangan: D= day(hari); Mt+ mean titer; SD= standard deviation; P= nomor sumuran; CV= coefficient of 

variation 

 

Tabel 2. Hasil Enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) Infectious Bronchitis Virus 

dari berbeagai rentang umur ayam pedaging pada kandang di Kuningan, Jawa 

Barat 

Umur 
(Hari) 

Mean 
iter 

Std.Mean 
Titer 

Titer 
Min. 

Titer Max CV (%) Std. CV 

21 2895 2685 507 8819 92,8 <40% : Good 

26 899 1821 70 7587 202,6 40-60% : sufficient 

28 1765 1301 541 5169 73,7 >60% : less 
Keterangan: CV= coefficient of variation 

Gambar 1. (a) Trakeatis ditemukanya hemoragi pada trakea; (b) Lesi ginjal berbatik; (c) lesi 

petekie pada perototan; (d) kebengkakan pada timus; (e) kista pada bursa; (f) 

kebengkakan dan hemoragi pada seka tonsil; panah merah menunjukan kista 

pada bagian bursa 
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Tabel 3. Titer antibodi Infectious Bronchitis Virus dari berbeagai rentang umur ayam pedaging 

pada kandang di Kuningan, Jawa Barat 
 

Umur 
(Hari) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

21 4338 7945 1338 996 1171 1965 2101 8819 2140 1106 978 7481 507 1385 1498 

26 7587 70 239 502 131 131 352 770 325 289 1480 770 187 175 468 

28 2521 4102 664 860 5169 2033 559 1023 761 978 1831 2014 1217 541 2198 
Keterangan : P menunjukkan nomor sumur pada plate ELISA 

 

babkan kondisi imu-nosupresi dan menim- 

bulkan lesi macros-kopis pada organ (Raj dan 

Jones, 1997). 

Pengujian Hemaglutinasi Inhibisi (HI) 

dilakukan pada serum darah ayam berusia 14, 

24, dan 38 hari. Menurut OIE (2012), serum 

dinyatakan positif atau protektif jika 

menunjukan titer antibodi di atas dua (> 2). 

Mirzaie  et al.  (2020)  melaporkan 

bahwa ayam yang berumur 20 hari dan tidak 

divaksin memiliki titer antibodi di bawah 

empat (<4). Sementara penelitian  Pan et al 

(2022) menunjukan bahwa ayam komersial 

yang divaksin AI subtipe H9 sejak DOC (Day- 

vaksinasi terhadap AI subtipe H9, hal ini 

mengindikasikan bahwa ayam pada peter- 

nakan tersebut positif sudah terpapar AI 

subtipe H9. Antibodi yang mencukupi dalam 

serum darah ayam,  mampu  membentuk 

kompleks dengan  virion yang  dapat 

menyebabkan  hemaglutinasi  inhibisi  dan 

eritrosit terlihat mengendap di dasar sumur- 

an microplate. Bila jumlah antibodi tidak 

mencukupi maka eritrosit mengalami agluti- 

nasi karena adanya virus dan terlihat adanya 

aglutinasi pada dasar sumuran microplate. 

Avian Influenza H9N2 merupakan 

subtipe dari virus AI yang menyebabkan 

penyakit virus flu burung pada unggas. 

Suptipe ini termasuk kategori LPAI. Virus 

ini memiliki morbiditas hingga 100% dengan 

angka mortalitas kurang dari 5%. Masa 

inkubasi penyakit yang ditimbukannya ber- 

langsung selama 3-14 hari tergantung indi- 

vidu unggas. Pada subtipe LPAI, memiliki 

patogenisitas yang rendah dan gejala klinis 

seringkali tidak terlihat dengan jelas (Dikes- 

Old Chicken) memiliki nilai titer antibodi 

maternal yang tinggi sejak awal vaksinasi 

dan menurun seiring dengan perjalanan 

waktu. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

pengujian HI pada ayam di kandang di 

Kuningan. 

 

Tingginya nilai titer pada ayam 

umur muda disertai penurunan titer seiring 

perjalanan waktu, sesuai dengan penelitian 

yang dilaporkan oleh Pan et al. (2022). 

Peternakan dalam penelitian ini memiliki 

riwayat vaksinasi belum pernah diberikan 

 

wan, 2014). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

pada hari ke-21, ayam mencapai puncak titer 

antibodi terhadap IBV dengan nilai titer 

maksimum 8.819 dan nilai minumum 507, 

serta rerata 2.895. Pada hari ke-28 menun- 

jukan kenaikan nilai titer dengan rerata nilai 

titer antibodi 2.198 dengan nilai terendah 541 

dan tertinggi 5.169. Adanya variasi nilai titer 

yang tinggi antar sampel menunjukkan 

kemungkinan terjadi infeksi lapangan, bukan 

hanya hasil vaksinasi. 

Nilai coefficient of variation (CV%) 

pada hari ke-21 mencapai 92,8%, menun- 

jukan heterogenitas respons imun dalam 

kelompok ayam tersebut. Penelitan yang 

dilaporkan Buhiyan et al. (2021), nilai CV% 

di bawah 40% setelah divaksinasi inaktif dan 

di bawah 60% pada vaksin hidup menun- 

jukkan keseragaman vaksinasi yang baik. 

Sebaliknya, jika CV% memiliki nilai yang 

lebih tinggi meupakan pertanda terjadi infe- 

ksi lapangan atau masalah dalam vaksinasi. 
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Gambar 2. Hasil Pengujian Polymerase Chain 

Reaction (PCR) 

 

Tabel 4. Interpretasi hasil pengujian Polymerase 

Chain Reaction (PCR) 

positif. Hasil positif ditunjukan dengan ter- 

bentuknya pita berpendar pada sumuran/well 

uji sesuai yang ditunjukan pada kontrol 

positif. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat 

antigen IBV dan ditafsirkan bahwa ayam 

sedang berada pada puncak perlawanan 

terhadap virus IB pada hari ke-21 sehingga 

antigen ditemukan sedikit pada usia tersebut. 

Pada ayam usia 28 hari, teramati kondisi 

tubuh yang sangat lemah dengan nilai titer 

antibodi yang diperiksa dengan uji ELISA, 

titernya rendah. Hal ini menandakan bahwa 

pada usia 28 hari titer antibodi mulai 

mengalami penurunan akibat infeksi virus 

sehingga antigen lebih banyak dalam tubuh 

ayam. 

 

SIMPULAN 

Kode Sampel Usia Hasil Dapat disimpulkan bahwa infeksi 
 (Hari)  IBV memiliki dampak yang buruk terhadap 

243 21 - sistem  pernapasan  dan  urogenital  ayam. 
 244 28 +  Terjadi fluktuasi titer antibodi, dengan 

puncak respons imun terjadi pada usia 21 
Pada hari ke-26 teramati terjadinya 

penurunan nilai titer. Pada hari tersebut, nilai 

titer maksimal berada pada 7587 dan nilai 

minimal titer, nilainya 70. Nilai rerata titer 

pada hari ke-26 menunjukan nilai 899. Pada 

hari ke-28, menunjukan nilai titer maksimal 

5169 dengan nilai minimal 541. Pada hari 

tersebut menunjukan rerata titer berada pada 

1765 dengan nilai CV% adalah 73,7%. 

Berdasarkan data vaksinasi, ayam 

pada peternakan tersebut telah diberikan 

vaksinasi terhadap virus IB (Ibird®, Ceva 

Sante Ani-male, Libourne, Perancis) saat 

umur tujuh hari. Nilai baseline titer antibody 

pasca-vaksinasi Ibird® tersebut untuk pengu- 

jian menggunakan ELISA kit IDEXX® 

berada pada rentang nilai 1.500 dan ayam 

dikatakan terkena challenge lapangan ketika 

nilai titer bernilai lebih dari 2.500 .Pada hari 

ke-21, ayam-ayam menunjukan 26,7% 

memiliki titer lebih dari 2.500. Pada hari ke- 

26 me-nunjukan 6,25% dari sampel memiliki 

titer lebih dari 2.500 dan pada hari ke-28 

sekitar 12,5% dari sampel terdeteksi positif 

IB aki-bat challenge lapangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, ayam 

pada usia 28 hari menunjukan hasil uji PCR 

hari diikuti penurunan pada hari ke-28. 

Penurunan titer ini berkorelasi dengan mun- 

culnya gejala klinis dan terjadi infeksi positif 

terhadap IBV pada usia 28 hari. Temuan 

penelitian menegaskan bahwa pemeriksaan 

serologis yang dikombinasikan dengan diag- 

nosis molekuler dapat membe-rikan gam- 

baran yang lebih komprehensif terhadap 

dinamika infeksi IBV dalam populasi ayam. 

 

SARAN 

Penelitian ini menekankan penting- 

nya pengawasan infeksi IBV pada populasi 

unggas untuk memfasilitasi pengembangan 

protokol vaksinasi dan biosecurity yang 

efektif. Penelitian selanjutnya hendaknya 

berupaya untuk memeriksa dampak IBV 

yang lebih luas terhadap kesehatan ayam dan 

menghasilkan vaksinasi yang lebih baik yang 

menawarkan kekebalan jangka panjang. 
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